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Abstract 

This study aims to find out how the Competitive Strategy of Lemang Batok in Pematang Siantar 

City.. With the basis of qualitative research with data collection techniques using interviews. The 

results show that this research clearly shows how the competitive strategy is carried out by 

Lemang Batok Pematang Siantar, where the marketing strategy used in addition to trademarks that 

have big names and strategic locations, market expansion is also carried out through digital 

marketing marketing with its marketing tools namely Facebook and social media have been carried 

out until now and have an influence on sales and maintain competition with other products. After 

doing a competitive strategy in marketing from the results of a SWOT analysis. In the quadrant I 

position, namely positive internal and external factors, it shows that sales influenced by 

competitive strategy with brand advantages, product opportunities are greater than threats, and 

strengths are relatively superior to weaknesses. In this position, the capabilities possessed in 

competitive strategies in dealing with threats and weaknesses can be handled well by the lemang 

shell business owners with the advantages and opportunities they have. This also turns out to get a 

positive (+) value for business development with currently applied marketing, meaning that the 

analysis conducted on marketing in the current competitive strategy can be applied well by the 

owners of Lemang Batok Pematang Siantar. 
 

Keywords: Competitive Strategy, Lemang Batok 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Strategi Bersaing Lemang Batok Kota 

Pematang Siantar.. Dengan dasar penelitian Kualiatif dengan teknik pengumpulan data 

menggunakan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Penelitian ini dengan jelas 

menunjukan bagaimana strategi bersaing yang dilakukan oleh pihak Lemang Batok Pematang 

Siantar, dimana straegi pemasaran yang digunakan selain merek dagang yang memiliki nama besar 

dan Lokasi yang strategis perluasan pasar juga dilakukan melalui pemsaran digital marketing 

dengan alat pemasaran nya yakni Media sosial facebook dan memang dilakukan hingga saat ini dan 

memiliki pengaruh dalam penjualan serta menjaga persaingan dengan produk lain.Setalah 

dilakukan nya strategi bersaing dalam pemasaranya dari hasi analisis SWOT. Pada posisi kuadran 

I, yaitu faktor internal dan eksternal positif menunjukkan bahwa penjualan yang di pengaruhi 

strategi bersaing dengan keunggulan merek, produk bepeluang lebih besar dibandingkan ancaman, 

dan kekuatan relatif unggul dibandingkan kelemahan. Pada posisi ini, kemampuan yang dimiliki 

dalam strategi bersaing dalam menghadapi ancaman dan kelemahan bisa diatasi dengan baik oleh 

pemilik usaha lemang batok dengan keunggulan dan peluang yang dimiliki. Hal ini juga ternyata 

mendapatkan nilai yang postif (+) bagi perkembangan usaha dengan pemasaran yang diterapkan 

saat ini, artinya bahwa analisis yang dilakukan mengenai pemasaran dalam strategi bersaing saat ini 

bisa diterapkan dengan baik oleh pemilik Lemang Batok Pematang Siantar. 

 

Kata kunci: Strategi Bersaing, Lemang Batok 
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PENDAHULUAN 

Strategi bisnis dapat diterapkan dalam menciptakan keunggulan bersaing dengan 

perusahaan sejenis. Bisnis dan perusahaan sulit dipisahkan, keduanya memiliki hubungan 

yang sangat erat dalam menciptakan kebutuhan konsumen dengan cara menyediakan apa 

yang diinginkan dan dibutuhkan oleh konsumen di sekitar lingkungan bisnisnya. Manajer 

dalam suatu perusahaan harus memiliki kemampuan dalam merencanakan, menerapkan, 

dan memilih strategi bisnis mana yang sesuai dengan kondisi lingkungan perusahaan yang 

memungkinkan bisnis mereka menciptakan keunggulan bersaing yang menguntungkan 

perusahaan. Tahap yang dapat dijalankan oleh para pelaku bisnis dengan cara menganalisis 

jenis strategi tingkat bisnis mana yang harus diimplementasikan dalam kegiatan berbisnis. 

Menurut Siagian (2016:29) menyatakan Strategi adalah serangkaian keputusan dan 

tindakan mendasar yang dibuat oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh 

seluruh jajaran suatu organisasi dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. 

Strategi juga akan mengarahkan penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang (targeting 

and long-term goals) sebuah perusahaan dana rah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan (achieve the goals and objectives). 

Termasuk mengembangkan visi dan misi, mengidentifikasi peluang eksternal organisasi 

dan ancaman, menentukan kekuatan dan kelemahan internal, menetapkan tujuan jangka 

panjang, menghasilkan strategi alternatif, dan memilih strategi tertentu untuk mengejar. 

Ada tiga faktor suatu produk menjadi perbandingan dalam persaingan pemasaran mulai 

dari harga, kualitas dan saluran distribusi. 

UMKM di Indonesia mempunyai kontribusi yang penting sebagai penopang 

perekonomian. Penggerak utama perekonomian di Indonesia selama ini pada dasarnya 

adalah sektor UMKM. Selain berperan dalam pertumbuhan ekonomi nasional dan 

penyerapan tenaga kerja, UMKM juga berperan dalam pendistribusian hasil-hasil 

pembangunan dan merupakan motor penggerak pertumbuhan aktivitas ekonomi nasional. 

Perhatian pada pengembangan sektor UMKM memberikan makna tersendiri pada usaha 

menekan angka kemiskinan suatu negara. Pertumbuhan dan pengembangan sektor UMKM 

sering diartikan sebagai salah satu indikator keberhasilan pembangunan, khususnya bagi 

Negara negara yang memiliki income perkapita yang rendah. Saat ini, UMKM telah 

berkontribusi besar pada pendapatan daerah maupun pendapatan Negara Indonesia. 

Kota Pematang Siantar dikenal sebagai wilayah yang mengandalkan perdagangan. 

Sekitar tahun 1969, di Kota Pematang Siantar muncul makanan khas baru, yakni Lemang 

batok. Lemang yang paling terkenal adalah Lemang batok nama itu gampang diingat dan 

populer. Lemang adalah makanan yang dihasilkan dari pulut atau beras ketan dalam seruas 

bambu yang sebelumnya digulung dengan selembar daun pisang di dalamnya. Lemang 

merupakan salah satu kuliner tradisonal Indonesia yang terdapat di berbagai daerah di 

Indonesia yang memilki khasnya masing-masing di daerah tersebut. Lemang dikenal 

sebagai ikon kuliner khas Kota Pematang Siantar bahkan kota ini dijuluki sebagai Kota 

Lemang. Lemang yang paling terkenal adalah Lemang Batok. Kuliner lemang di Pematang 

Siantar ini diperkenalkan etnis Minangkabau sekitaran tahun 1947, mereka menjadikan 

lemang sebagai sumber pendapatan. Pada tahun 1947, kuliner lemang dijualkan di 
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terminal-terminal bis, stasiun kereta api dan pasar dengan cara dijunjung menggunakan 

tampah hingga salah satu mantan pekerja dari pengusaha lemang mendirikan usaha kuliner 

sendiri namun memilih menetap di jalan K.H.A.Dahlan atau jalan Tjong A Fie sampai 

akhirnya tempat tersebut dikenal sebagai pusat penjualan lemang di Pematang Siantar. 

Bisnis Kuliner lemang di Tjong A Fie sendiri pertama kali dirintis oleh Hj.Siti Akmar 

Tanjung atau Nenek Haji pada tahun 1958 yang berasal dari Singgalang, Sumatera Barat. 

Berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Pematang Siantar 

Tahun 2020 dari beberapa tempat dan indusri makanan khas secara lengkap dapat dilihat 

dari table dibwah ini : 

Tabel Jenis dan Harga 

Produk Harga Pasar 

Roti Kacang Rajawali 35.000 

Lemang biasa 15.000 

Lemang Batok 27.000 

Roti kacang H.Elya Lubis 30.000 

Sumber : Data diolah 2022 

Dari data diatas bisa kita lihat berbagai jenis produk oleh oleh khas yang 

ada di kota Pematang Siantar dimana produk ini terdiri dari roti kacang rajawali, 

Lemang batok dan lemang jenis lain nya serta roti kacang hj.elya lubis yang dimana 

produk ini adalah produk utama yang sering dijadikan pilihan oleh masyarakat kota 

maupun diluar kota Pematang Siantar, kemudian harga produk ini dibandorol per 

kotak atau porsian nya mulai dari 27.000- 35.000 rupiah di seluruh wilayah dan 

lokasi penjualan yang ada di Kota Pematang Siantar. 

 

Berikut ini data penjual lemang yang ada di Kota Pematang Siantar sebagai berikut: 

Tabel Data Pengusaha Lemang Pematang Siantar 

Nama Lokasi Penjualan 

Lemang batok Jl. Tjong Api Pematang Siantar 

Lemang widia Jl. Yos Sudarso 

Lemang bamboo pak Hj. Jl. Imam Bonjol Simpang Medan 

Lemang Barokah Kampung Lalang 

Lemang Kak Inong Jl. Yos Sudarso 

Sumber : Data diolah 2022 

Tabel diatas 1.2 dapat dilihat beberapa pemilik UMKM lemang yang ada di kota 

Pematang Siantar dengan produk lemang yang berbeda dari masing masing UMKM, 

dimana lemang batok memiliki ciri khas rasa nya dengan berbagai selai yang 

dimiliki, lemang widia memiliki crri khas dengan rasa yang pulen dan banyak rasa, 

begitu juga dengan lemang kak inong dan yang lain nya. 

Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui bagaimana strategi 

bersaing produk lemang batok Pematang Siantar. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Pemasaran 

Menurut Noor (2014) pemasaran merupakan suatu proses sosial dan manajerial 

yang dapat memenuhi kebutuhan individu ataupun kelompok lewat penciptaan dan 

pertukaran produk dan nilai dengan orang lain. Pemasaran sebagai alat fundamental yang 

direncanakan untuk mencapai tujuan perusa-haan dengan mengembangkan keunggulan 

bersaing yang berkesinambungan melalui pasar yang dimasuki dan program pemasaran 

yang diguna- kan untuk melayani pasar sasaran tersebut.” Pada dasarnya strategi 

pemasaran memberikan arah dalam kaitannya dengan variabel-variabel seperti segmentasi 

pasar, identifikasi pasar sasaran, positioning, elemen bauran pemasaran dan biaya bauran 

pemasaran. 

 

Strategi Pemasaran 

Menurut Johnson and Scholes (2016:29) Strategi adalah arah dan ruang lingkup 

sebuah organisasi dalam jangka panjang yang mencapai keuntungan bagi organisasi 

melalui konfigurasi sumber daya dalam lingkungan yang menantang, untuk memenuhi 

kebutuhan pasar dan memenuhi harapan pemangku kepentingan. Siagian (2016:29) juga 

menyatakan Strategi adalah serangkaian keputusan dan tindakan mendasar yang dibuat 

oleh manajemen puncak dan diimplementasikan oleh seluruh jajaran suatu organisasi 

dalam rangka pencapaian tujuan organisasi tersebut. Kemudian Craig&Grant (2016:29) 

menyebutkan Strategi adalah penetapan sasaran dan tujuan jangka panjang (targeting and 

long-term goals) sebuah perusahaan dana rah tindakan serta alokasi sumber daya yang 

diperlukan untuk mencapai sasaran dan tujuan (achieve the goals and objectives). 

 

Analisis Swot 

Menurut Rangkuti (2016:10) Analisis SWOT adalah metode perencanaan strategis 

yang digunakan untuk mengevaluasi kekuatan (strengths), kelemahan (weaknesses), 

peluang (opportunities), dan ancaman (threats) dalam suatu proyek atau suatu spekulasi 

bisnis. Keempat faktor itulah yang membentuk akronim SWOT (strengths, weaknesses, 

opportunities, dan threats). Proses ini melibatkan penentuan tujuan yang spesifik dari 

spekulasi bisnis atau proyek dan mengidentifikasi faktor internal dan eksternal yang 

mendukung dan yang tidak dalam mencapai tujuan tersebut. Analisis SWOT Kekuatan 

Kemampuan internal yang dapat membantu perusahaan mencapai tujuannya Kelemahan 

Batasan internal yang mempengaruhi kemampuan perusahaan mencapai tujuannya Peluang 

Faktor eksternal yang mungkin dapat dieksploitasi perusahaan untuk kepentingannya 

Ancaman Faktor eksternal terbaru yang mungkin bertentangan dengan kinerja perusahaan 

INTERNAL ESKTERNAL POSITIF NEGATIF. Analisa SWOT dapat diterapkan dengan 

cara menganalisis dan memilah berbagai hal yang mempengaruhi keempat faktornya, 

kemudian menerapkannya dalam gambar matrik SWOT, dimana aplikasinya adalah 

bagaimana kekuatan (strengths) mampu mengambil keuntungan (advantage) dari peluang 

(opportunities) yang ada, bagaimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang 

mencegah keuntungan (advantage) dari peluang (opportunities) yang ada, selanjutnya 
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bagaimana kekuatan (strengths) mampu menghadapi ancaman (threats) yang ada, dan 

terakhir adalah bagimana cara mengatasi kelemahan (weaknesses) yang mampu membuat 

ancaman (threats) menjadi nyata atau menciptakan sebuah ancaman baru 

 

Paradigma Berpikir 

Pasar adalah dimana permintaan ada dan penawaran hadir untuk memenuhinya. 

Studi kelayakan perlu menelaah aspek pasar dan pemasaran dari segi kondisi permintaaan 

dan penawaran yang ada, kondisi pasar yang sedang berkembang atau menurun, dan juga 

potensi berkembang. Analisis aspek pasar  menganalisis seberapa besar potensi pasar yang 

ada untuk produk yang ditawarkan dan seberapa besar pangsa pasar yang dikuasai oleh 

pesaing. 

 
Gambar Kerangka Berpikir 

 

METODE 

Sumber Data 

Menurut Sugiyono (2016) Primer yaitu sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data. Dalam penelitian ini, data primer berupa data hasil kuisioner 

dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti Data primer adalah data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti dari sumber pertanyaan. Dalam buku  Sugiyono (2016) 

menguasai teknik teknik koleksi data, penelitian kualitatif menjelaskan bahwa “Informan 

adalah orang yang diperkirakan menuasai dan memahami data, informasi, ataupun fakta 

dari suatu objek penelitian. Adapun yang terlibat secara langsung sebagai sumber data 

primer di sini adalah pemilik usaha Lemang batok yang ada di kota Pematang Siantar 

yakni Lemang batok, Lemang widia, Lemang bamboo pak Hj, Lemang Barokah, Lemang 

Kak Inong. 

 

Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang akan dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan 

cara : 
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1. Wawancara 

Menurut Jaya (2020) wawancara adalah teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam. Adapun yang akan diwawancarai di sini adalah pemilik usaha 

Lemang yang ada di kota Pematang Siantar yakni Lemang batok, Lemang widia, 

Lemang bamboo pak Hj, Lemang Barokah, Lemang Kak Inong. 

2. Dokumentasi  

Yaitu proses mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulenrapat, agenda dan sebagainya. 

Dalam hal ini, penulis mengumpulkan data-data dengan arsip, buku dan lain 

sebagainya (Sugiyono., 2016). 

 

Metode Analisis Data 

Menurut Sugiyono (2016) Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris 

yang diperoleh adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan bukan 

rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur klasifikasi. 

Data bisa saja dikumpulkan dalam aneka macam cara (observasi, wawancara, intisari 

dokumen, pita rekaman) dan biasanya diproses terlebih dahulu sebelum siap digunakan 

(melalui pencatatan, pengetikan, penyuntingan, atau alih-tulis), tetapi analisis kualitatif 

tetap menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam teks yang diperluas, dan 

tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika sebagai alat bantu analisis. 

Dalam analisis data semua data yang terkumpul akan dianalisis melaluit Uji Tri agulasi 

data dengan langkah sebagai berikut: 

1. Membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara  

2. Membandingkan apa yang dikatakan orang di depan umum dengan apa yang 

dikatakan secara pribadi.  

3. Membandingkan apa yang dikatakan orang-orang tentang situasi penelitian dengan 

apa yang dikatakannya sepanjang waktu.  

4. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai pendapat dan 

pandangan masyarakat dari berbagai kelas.  

5. Membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen yang berkaitan. 

 

Uji Keabsahan Data 

Menurut Sugiyono (2016) Dalam pengujian keabsahan data peneliti akan 

melakukan reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Kemudian adalagi 

pengujian dengan menggunakan Triangulasi. Sumber pada tahap Triangulasi ini yaitu 

dengan membadingkan tiga sumber. Data dari ketiga sumber tersebut, tidak bisa dirata-rata 

kan tetapi didskripsikan, dikategorisasikan, mana pandangan yang sama, yang berbeda dan 

mana yang spesifik dari tiga sumber tersebut.  
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      Data yang telah dianallisis oleh peneliti sehingga menghasilkan suatu kesimpulan 

selanjutnya dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data tersebut. 

Sugiyono (2017:125) menyatakan bahwa tehnik triangulasi adalah tehnik pengumpulan 

data yang bersifat menggabungkan dari berbagai tehnik yang ada dan sumber data yang 

ada. Maka sebenarnya peneliti telah melakukan pengujian kredibelitas data sekaligus 

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan triangulasi tehnik, yaitu 

peneliti melakukan tehnik pengumpulan yang berbeda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan sebagai berikut: 

1. Perpanjangan Pengamatan  

Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan kredibilitas/ kepercayaan data. 

Dengan perpanjangan pengamatan berarti peneliti kembali ke lapangan, melakukan 

pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang ditemui maupun sumber 

data yang lebih baru. Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti 

dengan sumber akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling 

timbul kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan 

lengkap. Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian 

difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang diperoleh 

setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan atau masih 

tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh sudah dapat 

dipertanggungjawabkan/benar berarti kredibel, maka perpanjangan pengamatan 

perlu diakhiri  

2. Meningkatkan kecermatan dalam penelitian  

Meningkatkan kecermatan atau ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian 

data dan urutan kronologis peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, 

sistematis. Meningkatkan kecermatan merupakan salah satu cara 

mengontrol/mengecek pekerjaan apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan 

disajikan sudah benar atau belum. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Isi Hasil dan Pembahasan 

Analisis Data 

Pada analisis data akan dipaparkan secara keseluruhan analisis data yang digunakan 

peneliti terhadap semua data yang ditelah disajikan sebelumnya. Data-data yang diperoleh 

selama penelitian di Lemang Batok Pematang Siantar. Untuk mengetahui bagaimana 

strategi bersaing produk lemang batok Pematang Siantar sehingga didapatkannya jawaban 

dari pokok masalah penelitian untuk menganalisis data-data tersebut penulis menggunakan 

metode Triangulasi yang terdiri dari Triangulasi sumber, Triangulasi metode, dan 

Triangulasi teori 

1. Triangulasi Sumber 

Dalam langkah pengecekan kembali data-data yang didapat dari informan peneliti 

menggunakan triangulasi sumber untuk menanyakan langsung kebenarannya data 

atau informasi kepada informan satu dengan informan lainnya. Peneliti 
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menggunakan beberapa orang informan selain informan kunci untuk mengecek 

kebenaran dari informan utama. Menurut pendapat dari pemilik Lemang Batok 

Kota Pematang Siantar mengenai bagaimana strategi bersaing produk lemang batok 

Pematang Siantar. terkait untuk meningkatkan perkembangan usaha dalam 

menganggapi beberapa pertanyaan yang di ajukan pada lembar pertanyaan berikut 

ini: 

 
Gambar Bersama Pemilik 

 

 
Gambar Objek Penelitian 
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Triangulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk melakukan suatu pengecekan hasil penelitian 

dengan teknik pengumpulan data yang berbeda yaitu observasi, wawancara dan 

dokumentasi sehingga data yang didapat valid. 

 

 

Tabel Triagulasi Teknik 

Metode Pengumpulan Data 

Observasi Wawancara Dokumentasi 

Pada tahap ini 

dilakukan pengamatan 

di lemang batok 

Pematang Siantar 

sebagai tahapan untuk 

melihat serta 

mengidentifikasi 

bagian-bagian yang 

akan diteliti. Hal ini 

bertujuan untuk 

mempermudah peneliti 

dalam menemukan 

permasalahan yang 

ada pada saat 

melakukan penelitian. 

Melakukan wawancara 

kepada  narasumber yang 

untuk mendapatkan hasil 

yang maksimal dengan 

mempertimbangkan 

sumber yang satu dengan 

yang lainnya. Hasil dari 

wawancara tersebut akan 

di paparkan dilampiran. 

Dokumentasi yang 

didapat peneliti berupa 

foto saat wawancara 

dengan pemilik, pekerja 

dan pelanggan. 

Sumber: peneliti (2022) 

 

Triagulasi Teori 

Dengan cara ini peneliti mendapatkan hasil dimana hasil akhir penelitian tersebut 

akan dibandingkan dengan perspektif teori yang relavan untuk menghindari ekspetasi dari 

peneliti atas temuan dan kesimpulan yang dihasilkan. 

Tabel Triangulasi Teori 

Pertanyaan 

penelitian 

Hasil penelitian Teori 

Untuk 

mengetahui bagaimana 

strategi bersaing produk 

Menggunakan 

analisis SWOT dalam 

mengukur kekuatan, 

Menurut Siagian 

(2016:29) menyatakan 

Strategi adalah 
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lemang batok Pematang 

Siantar 

 

kelemahan, peluang, 

dan ancaman yang 

sudah di jabarkan pada 

tri agulasi sumber. 

serangkaian keputusan 

dan tindakan mendasar 

yang dibuat oleh 

manajemen puncak dan 

diimplementasikan oleh 

seluruh jajaran suatu 

organisasi dalam rangka 

pencapaian tujuan 

organisasi tersebut. 

Strategi juga akan 

mengarahkan penetapan 

sasaran dan tujuan jangka 

panjang (targeting and 

long-term goals) sebuah 

perusahaan dana rah 

tindakan serta alokasi 

sumber daya yang 

diperlukan untuk 

mencapai sasaran dan 

tujuan (achieve the goals 

and objectives). 

Termasuk 

mengembangkan visi dan 

misi, mengidentifikasi 

peluang eksternal 

organisasi dan ancaman, 

menentukan kekuatan 

dan kelemahan internal, 

menetapkan tujuan 

jangka panjang, 

menghasilkan strategi 

alternatif, dan memilih 

strategi tertentu untuk 

mengejar. Ada tiga faktor 

suatu produk menjadi 

perbandingan dalam 

persaingan pemasaran 

mulai dari harga, kualitas 

dan saluran distribusi 

 

Setelah melakukan observasi dan wawancara oleh peneliti dan memperoleh 

pembahasan dengan metode Swot sebagai berikut: 



STRATEGI BERSAING LEMANG BATOK KOTA PEMATANG 

SIANTAR 

Ben Setiawan1, Siska Yulianita Lubis2, fardhoni3, Jopinus Saragih4, Hendri 

Mayanta Tarigan5. 

  

 

 

161 
Seminar Nasional Bidang Kesehatan, Ekonomi, Pendidikan dan Kemasyarakatan (SINAS 

TAMPAN)  
 

Tabel Faktor Internal dan Eksternal 

FAKTOR INTERNAL 

Kekuatan (Strength) Kelemahan (Weakness) 

a. Produk lemang batok yang 

berkualitas 

b. Rasa lemang dan varian selai 

yang lebih banyak 

c. Memiliki merek yang lebih 

kuat dengan menyematkan 

nama Lemang batok yang 

sudah dikenal luas sebagai 

referensi pembelian produk 

bagi konsumen 

 

1. Faktor ketahanan produk 

menjadi kelemahan dalam 

penjualan karena Produk 

lemang yang di lepaskan dari 

bambu akan berisiko tidak 

bertahan lama 

2. Aksesibilitas yang cukup padat 

dan berakibat pada penurunan 

jumlah pengunjung. 

 

FAKTOR EKSTERNAL 

Peluang 

(Opportunity) 

Ancaman (Threat) 

1. Peluang utama lemang batok 

adalah Lokasi Penjualan yang 

cukup Strategis yang berada 

dipusat kota. 

2. Peluang pemasaran lebih 

besar ketika juga 

menggunakan pemasaran 

melalui media online yang 

dikembangkan saat ini. 

 

1. Produk pesaing yang juga berada 

satu lokasi dengan lemang batok 

2. Perbandingan harga yang berbeda 

dimana produk lemang pesaing 

lebih murah dibandingakan 

produk lemang batok. 

Sumber :Data yang diolah peneliti, 2021 

 

Menetapkan Bobot,Rating dan Skor 

Tabel Bobot Penilaian 

No  Faktor internal Bobot Rating  Skor 

Kekuatan 

1  Produk lemangbaok yang 

berkualitas 

 

0.1 

 

3 

 

0.3 
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2  Memiliki merek yang lebih 

kuat dengan menyematkan 

nama Lemang batok yang 

sudah dikenal luas sebagai 

referensi pembelian produk 

bagi konsumen 

 

 

 

 

0.05 

 

 

 

 

3 

 

 

 

 

1,5 

  

  

3  Rasa lemang dan varian selai 

yang lebih banyak 

 

 

0.25 

 

3 

 

0.75 

  

 

 Sub total 0,5 9 2,55 

 

Kelemahan 

1 Faktor ketahanan produk 

menjadi kelemahan dalam 

penjualan karena Produk 

lemang yang di lepaskan dari 

bambu akan berisiko tidak 

bertahan lama 

 

 

 

0.1 

 

 

3 

 

 

0.3 

2 Aksesibilitas yang cukup padat 

dan berakibat pada penurunan 

jumlah pengunjung. 

 

 

 

0.05 

 

 

2 

 

 

0.1 

 NilaiAkhir 1 3 0,4 

 

No Faktor internal Bobot Rating  Skor 

Peluang 

1 

 

 

 

 

 

Peluang utama lemang batok 

adalah Lokasi Penjualan yang 

cukup Strategis yang berada 

dipusat kota. 

 

 

0.5 

 

3 

 

1,5 
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2 

Peluang pemasaran lebih besar 

ketika juga menggunakan 

pemasaran melalui media online 

yang dikembangkan saat ini. 

. 

 

 

0.3 

 

 

3 

 

 

0.9 

 Sub total   2,4 

 

Ancaman 

1 Produk pesaing yang juga berada 

satu lokasi dengan lemang batok 

 

0.15 2 0.3 

2  Perbandingan harga yang 

berbeda dimana produk lemang 

pesaing lebih murah 

dibandingakan produk lemang 

batok.. 

0.5 3 1,5 

 Nilai Akhir 0,20 5 1,8 

 

Matriks SWOT 

Matriks SWOT digunakan untuk mengetahui strategi alternatif berdasarkan 

Kekuatan (Strengths), Kelemahan (Weakness), Peluang (Opportunities), dan Ancaman 

(Threats) 

Tabel Matriks SWOT BTPN 

IFE (Internal 

Factor Evalution) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

EFE 

(eksternal Factor 

Evalution) 

Strenghts 

a. Produk lemang 

batok yang 

berkualitas 

b. Rasa lemang 

dan varian selai 

yang lebih 

banyak 

c. Memiliki merek 

yang lebih kuat 

dengan 

menyematkan 

nama Lemang 

batok yang 

sudah dikenal 

luas sebagai 

referensi 

Weakness 

1. Faktor 

ketahanan 

produk menjadi 

kelemahan 

dalam penjualan 

karena Produk 

lemang yang di 

lepaskan dari 

bambu akan 

berisiko tidak 

bertahan lama 

2. Aksesibilitas 

yang cukup 

padat dan 

berakibat pada 

penurunan 
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pembelian 

produk bagi 

konsumen 

jumlah 

pengunjung. 

 

Opportunities  

1. Peluang utama 

lemang batok 

adalah Lokasi 

Penjualan yang 

cukup Strategis 

yang berada 

dipusat kota. 

2. Peluang 

pemasaran lebih 

besar ketika juga 

menggunakan 

pemasaran 

melalui media 

online yang 

dikembangkan 

saat ini 
 

 

 

 

 

 

Strategi SO 

1. Pertahankan dan 

tingkatkan kualitas 

dalam pelayanan 

terhadap konsumen 

2. Memperluas area 

pemasaran dengan 

menambah outlet 

atau toko baru 

 

Strategi WO 

1. Meningkatkan 

produk dan 

kualitasnya 

2. Meninjau ulang 

berbagai aspek 

dalam pemasaran 

 

Threats 

Ancaman Produk 

lemang batok Pematang 

Siantar 

 

Strategi ST 

Mempertahan kan 

peluang dan kekuatan 

yang ada secara 

konsisten agar 

pelanggan selalu 

memilih produk lemang 

batok  menjadi pilihan 

utamanya. 

Strategi WT 

Melakukan perbaikan 

di produk, pelayanan 

dan penyesuaian harga 

agar bisa menarik minat 

pembelian kosumen 

Sumber: Data primer yang telah diolah (2021) 

 

      Matriks SWOT dari hasil penelitian di atas mempertimbangkan kombinasi faktor 

strategi yaitu kekuatan dan kelemahan serta peluang dan ancaman dengan itu dapat 

menghasilkan empat alternatif strategi yaitu strategi SO (Strength-Opportunities), Strategi 

WO (Weakness-Opportunities), Strategi ST (Weakness-Threats), Strategi WT (Weakness-

Threats). Strategi tersebut akan di jelaskan di implikasi hasil penelitian 
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Isi Hasil Pembahasan 

a. Penelitian ini dengan jelas menunjukan bagaimana strategi bersaing yang dilakukan 

oleh pihak Lemang Batok Pematang Siantar, dimana straegi pemasaran yang 

digunakan selain merek dagang yang memiliki nama besar dan Lokasi yang 

strategis perluasan pasar juga dilakukan melalui pemsaran digital marketing dengan 

alat pemasaran nya yakni Media sosial facebook dan memang dilakukan hingga 

saat ini dan memiliki pengaruh dalam penjualan serta menjaga persaingan dengan 

produk lain. 

b. Setalah dilakukan nya strategi bersaing dalam pemasaranya dari hasi analisis 

SWOT. Pada posisi kuadran I, yaitu faktor internal dan eksternal positif 

menunjukkan bahwa penjualan yang di pengaruhi strategi bersaing dengan 

keunggulan merek, produk bepeluang lebih besar dibandingkan ancaman, dan 

kekuatan relatif unggul dibandingkan kelemahan. Pada posisi ini, kemampuan yang 

dimiliki dalam strategi bersaing dalam menghadapi ancaman dan kelemahan bisa 

diatasi dengan baik oleh pemilik usaha lemang batok dengan keunggulan dan 

peluang yang dimiliki. 

c. Hal ini juga ternyata mendapatkan nilai yang postif (+) bagi perkembangan usaha 

dengan pemasaran yang diterapkan saat ini, artinya bahwa analisis yang dilakukan 

mengenai pemasaran dalam strategi bersaing saat ini bisa diterapkan dengan baik 

oleh pemilik Lemang Batok Pematang Siantar. 

d. Berdasarkan analisis swot yang ada diperoleh bahwa nilai ST lebih besar dari pada 

WT yang dimana peluang dan kekuatan memiliki kekuatan sebesar 4,95 sedangkan 

kelemahan dan ancaman lebih kecil yakni 2,2 artinya bahwa peluang dan kekuatan 

pemasaran lemang batok masih lebih unggul dibandingkan dengan kelemahan dan 

ancaman yang ada saat ini. 

 

f. Implikasi 

     Berdasarkan hasil penelitian ini ada beberapa Implikasi yang nantinya akan 

diharapkan mampu menciptakan strategi-srategi baru untuk menciptakan keunggulan daya 

saing, yaitu sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis 

a. Strategi Insentif (Strategi Pengembangan Pasar dan Pengembangan Produk) 

Strategi ini bertujuan untuk memperkenalkan produk ke daerah baru untuk 

memperluas pangsa pasar dengan dan meningkatkan penjualan dengan cara 

menginovasi produk yang ada sebelumnya.  

b. Strategi Diversifikasi Konsentrik Strategi ini dapat dilaksanakan dengan cara 

menambah produk yang baru namun masih berhubungan untuk pasar yang sama, 

oleh karena itu dilakukan penambahan dibidang advertising. 

2. Implikasi Praktis 

a. Kekurangan yang ada dalam penelitian yang menggunakan metode kualitatif 

yaitu penulis dimungkinkan terjebak dalam subyektifitas sehingga emosi, 

perasaan dan pikiran penulis masuk dalam analisa atau hasil penelitian.. 
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b. b.Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Selain itu juga 

memanfaatkan dokumen atau bahan tertulis serta kepustakaan sebagai sumber 

data. Sedangkan informan yang digunakan adalah pemilik Lemang Batok, yang 

memahami fenomena yang ada dalam obyek penelitian 

 

PENUTUP 

Kesimpulan 

     Berdasarkan Hasil Penelitian, Pembahasan Hasil Penelitian Tentang Analisis 

Kecenderungan Perubahan Sosial Dalam Meningkatkan Perkembangan Usaha Oleh Oleh  

Khas Kota Pematang Siantar maka dapat disimpulkan hasil-hasil penelitian sebagai 

berikut:  

1. Berdasarkan analisis swot yang ada diperoleh bahwa nilai ST lebih besar dari pada 

WT yang dimana peluang dan kekuatan memiliki kekuatan sebesar 4,95 sedangkan 

kelemahan dan ancaman lebih kecil yakni 2,2 artinya bahwa peluang dan kekuatan 

pemasaran lemang batok masih lebih unggul dibandingkan dengan kelemahan dan 

ancaman yang ada saat ini. 

2. Penelitian ini dengan jelas menunjukan bagaimana strategi bersaing yang dilakukan 

oleh pihak Lemang Batok Pematang Siantar, dimana straegi pemasaran yang 

digunakan selain merek dagang yang memiliki nama besar dan Lokasi yang strategis 

perluasan pasar juga dilakukan melalui pemsaran digital marketing dengan alat 

pemasaran nya yakni Media sosial facebook dan memang dilakukan hingga saat ini 

dan memiliki pengaruh dalam penjualan serta menjaga persaingan dengan produk 

lain. 

3. Setalah dilakukan nya strategi bersaing dalam pemasaranya dari hasi analisis SWOT. 

Pada posisi kuadran I, yaitu faktor internal dan eksternal positif menunjukkan bahwa 

penjualan yang di pengaruhi strategi bersaing dengan keunggulan merek, produk 

bepeluang lebih besar dibandingkan ancaman, dan kekuatan relatif unggul 

dibandingkan kelemahan. Pada posisi ini, kemampuan yang dimiliki dalam strategi 

bersaing dalam menghadapi ancaman dan kelemahan bisa diatasi dengan baik oleh 

pemilik usaha lemang batok dengan keunggulan dan peluang yang dimiliki. 

4. Hal ini juga ternyata mendapatkan nilai yang postif (+) bagi perkembangan usaha 

dengan pemasaran yang diterapkan saat ini, artinya bahwa analisis yang dilakukan 

mengenai pemasaran dalam strategi bersaing saat ini bisa diterapkan dengan baik 

oleh pemilik Lemang Batok Pematang Siantar. 

 

Saran dan Ucapan Terimakasih 

1. Bagi pemilik usaha Lemang Batok Pematang Siantar agar Pertahankan dan 

tingkatkan kualitas dalam pelayanan terhadap konsumen. 

2. Diharapkan kepada pengusaha lemang untuk dapat mengembangkan, meningkatkan 

kualitas, dan memodifikasi lemang contohnya dengan rendang dan varian rasa lain 
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agar lemang dari Pematang Siantar lebih diminati oleh para wisata kuliner dari dalam 

maupun luar kota 

3. Penelitian ini dapat menjadi acuan bagi mahasiswa mahasiswi tingkat akhir di STIE 

Bina Karya Pematang Siantar dalam melakukan penelitian dan riset mengenai 

pemasaran. 
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